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Abstract: This study aimed to analyze differences in mathematics learning outcomes
between students taught using the Student Teams Achievement Division (STAD)
cooperative learning model supported by Desmos and students taught through
conventional instruction on matrices. The study employed a quantitative approach with a
quasi-experimental method and a nonequivalent posttest-only control group design. The
sample consisted of 33 students in the experimental class and 34 students in the control
class. Data were collected through six quizzes administered to the experimental class and
a final test comprising five essay questions administered to both classes. Data were
analyzed using descriptive statistics and the Mann-Whitney test with Minitab. The
experimental class’s average quiz score increased from 56.97 to 84.85. Its mean final-test
score was 83.18, higher than the control class’s mean of 73.47. The Mann-Whitney test
yielded a P-value of 0.015, indicating a statistically significant difference in mathematics
learning outcomes between the two classes. The results showed that the experimental
class achieved a higher mean learning outcome than the control class.

Keyword: mathematics learning outcomes, STAD; Desmos; matrices, quasi-experiment.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan hasil belajar matematika antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) berbantuan Desmos dan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada materi Matriks. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen dan desain nonequivalent
posttest-only control group. Sampel penelitian terdiri atas 33 peserta didik pada kelas
eksperimen dan 34 peserta didik pada kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui enam kali
kuis pada kelas eksperimen dan tes akhir berbentuk lima soal uraian pada kedua kelas.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan wji Mann-Whitney dengan
bantuan Minitab. Rata-rata nilai kuis kelas eksperimen meningkat dari 56,97 menjadi
84,85. Rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen sebesar 83,18, lebih tinggi daripada kelas
kontrol sebesar 73,47. Uji Mann-Whitney menghasilkan P-value sebesar 0,015, yang
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan secara statistik
antara kedua kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh
rata-rata hasil belajar lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Kata kunci: hasil belajar matematika; STAD; Desmos; matriks; kuasi-eksperimen.

PENDAHULUAN pemahaman konsep, penalaran, dan

kemampuan menyelesaikan permasalahan

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang berperan penting

dalam  mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan
kreatif peserta didik. Pembelajaran

matematika tidak hanya menekankan
keterampilan  berhitung, tetapi juga

secara tepat. Keberhasilan pembelajaran
matematika salah satunya dapat dilihat
dari hasil belajar yang diperoleh peserta
didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar memberikan
gambaran mengenai tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi yang
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dipelajari serta menjadi salah satu
indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran.  Proses  pembelajaran

matematika perlu dirancang agar peserta
didik memperoleh kesempatan untuk
memahami  konsep, mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, dan
menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari.

Rendahnya hasil belajar
matematika masih menjadi permasalahan
yang perlu mendapat perhatian dalam
pelaksanaan  pembelajaran.  Kondisi
tersebut ditemukan berdasarkan data
Asesmen  Sumatif Akhir = Semester
(ASAS) ganjil tahun ajaran 2025/2026
pada lokasi penelitian. Dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 78,
hanya 7 dari 33 peserta didik kelas XI F1
yang mencapai ketuntasan atau sebesar
21,21%. Pada kelas XI F2, hanya 1 dari
34 peserta didik yang mencapai
ketuntasan atau sebesar 2,94%, sedangkan
pada kelas XI F3 terdapat 2 dari 32
peserta didik yang mencapai ketuntasan
atau sebesar 6,25%. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Berdasarkan
hasil observasi, pembelajaran matematika
masih cenderung berpusat pada pendidik
melalui penyampaian materi, pemberian
contoh soal, dan latihan. Kesempatan
peserta didik untuk berdiskusi, bertukar
pendapat, serta membangun pemahaman
bersama belum terlaksana secara optimal.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
pembelajaran yang dapat mendorong
keterlibatan aktif peserta didik sekaligus
memberikan kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman dan hasil
belajar matematika.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mendukung
keterlibatan peserta didik adalah model
pembelajaran  kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD).
Model ini menekankan kerja sama dalam
kelompok heterogen untuk memahami
materi dan menyelesaikan permasalahan
pembelajaran. Pelaksanaan STAD
meliputi penyampaian materi, kegiatan

belajar  kelompok, kuis  individu,
perhitungan skor kemajuan individu, dan
penghargaan kelompok. Melalui kegiatan
kelompok, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk saling membantu
memahami materi, menjelaskan langkah
penyelesaian, dan memeriksa ketepatan
jawaban. Kuis individu digunakan untuk
mengetahui penguasaan materi masing-
masing peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran  kelompok.  Penelitian
Yorend dan Jamaan (2024) mengkaji
penerapan STAD terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas XII,
sedangkan Jayantika et al. (2024) meneliti
penerapan  model  tersebut  untuk
meningkatkan hasil belajar matematika.
Temuan dari penelitian terdahulu tersebut
memberikan dasar untuk mengkaji
penerapan STAD sebagai salah satu
alternatif ~ pembelajaran  matematika,
dengan tetap mempertimbangkan
karakteristik materi dan kondisi peserta
didik pada lokasi penelitian.

Pemanfaatan media digital dapat
mendukung penyajian materi dan aktivitas
pembelajaran matematika. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah
Desmos, yaitu platform digital yang
menyediakan fasilitas untuk mendukung
eksplorasi dan representasi konsep
matematika secara interaktif. Dhani et al.
(2022) membahas pemanfaatan Desmos
dalam pembelajaran matematika pada
materi program linear. Maharani et al.
(2024) mengkaji penggunaannya dalam
menyelesaikan persoalan grafik
trigonometri, sedangkan Lubis et al.
(2024) meneliti penerapan Desmos
berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education pada materi
fungsi kuadrat. Penelitian Yulianingrum
et al. (2024) juga  membahas
pengembangan bahan ajar berbantuan
Desmos Classroom pada materi translasi
dan refleksi. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Desmos telah
dimanfaatkan dalam berbagai konteks
pembelajaran matematika. Penggunaan
Desmos dalam pembelajaran  perlu
disesuaikan dengan tujuan, materi, serta
aktivitas yang dirancang pendidik agar
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kontribusinya terhadap proses belajar
dapat dikaji secara tepat.

Pengintegrasian STAD berbantuan
Desmos relevan untuk dikaji pada materi
matriks. Materi ini mencakup pemahaman
konsep dan berbagai operasi, seperti

transpose, penjumlahan, pengurangan,
perkalian, determinan, dan invers matriks.
Penguasaan materi membutuhkan

pemahaman konsep serta ketelitian dalam
melakukan perhitungan. Melalui STAD,
peserta didik memperoleh kesempatan
untuk berdiskusi, saling menjelaskan
prosedur penyelesaian, dan memeriksa
hasil perhitungan bersama anggota
kelompok. Desmos digunakan sebagai
media pendukung dalam aktivitas
pembelajaran  yang dirancang oleh
pendidik. Pemberian kuis secara berkala
dapat memberikan gambaran mengenai
perkembangan pencapaian peserta didik
selama proses pembelajaran. Penerapan
STAD berbantuan Desmos perlu dikaji
untuk mengetahui perkembangan nilai
kuis selama pembelajaran serta hasil
belajar yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dirujuk, penerapan STAD terhadap
hasil belajar matematika telah dikaji pada
jenjang SMA, sementara pemanfaatan
Desmos telah diteliti pada berbagai materi
dan pendekatan pembelajaran. Penelitian-
penelitian tersebut memiliki fokus yang
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian
ini memusatkan perhatian pada penerapan
STAD berbantuan Desmos pada materi
matriks di jenjang SMA dengan mengkaji
dua aspek, yaitu perkembangan nilai kuis
selama enam kali pelaksanaan pada kelas
eksperimen dan perbandingan hasil tes
akhir antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai kuis digunakan untuk
mendeskripsikan perkembangan
pencapaian  peserta  didik  selama
pembelajaran, sedangkan tes akhir
digunakan untuk menganalisis perbedaan
hasil belajar antara kedua kelas. Dengan
penelitian ini diharapkan memberikan
tambahan bukti empiris mengenai
penerapan STAD berbantuan Desmos
melalui kajian perkembangan nilai kuis

dan  perbandingan  hasil belajar

matematika pada materi matriks.
Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan perkembangan nilai kuis
matematika  peserta  didik  selama
penerapan model STAD berbantuan
Desmos serta menganalisis perbedaan
hasil belajar matematika antara peserta
didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model STAD berbantuan
Desmos dan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada materi
matriks. Hipotesis penelitian  dalam
analisis perbandingan hasil belajar
dirumuskan sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil
belajar matematika yang signifikan antara
peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model STAD
berbantuan Desmos dan peserta didik

yang mengikuti pembelajaran
konvensional pada materi matriks.
Hi:  Terdapat perbedaan hasil

belajar matematika yang signifikan antara
peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model STAD
berbantuan Desmos dan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran
konvensional pada materi matriks.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi-experiment) dan
rancangan nonequivalent posttest-only
control  group  design.  Penelitian
dilaksanakan pada 4 Agustus sampai 4
September 2026 di salah satu SMA negeri
di Sumatera Barat. Populasi penelitian
terdiri atas 99 peserta didik kelas XI yang
terbagi dalam tiga kelas, yaitu XI F1
sebanyak 33 peserta didik, XI F2
sebanyak 34 peserta didik, dan XI F3
sebanyak 32 peserta didik. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelas yang
dipilih melalui pengundian kelas. Kelas
XI F1 ditetapkan sebagai kelas
eksperimen yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe
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Student Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan Desmos, sedangkan
kelas XI F2 ditetapkan sebagai kelas
kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Penelitian dilaksanakan selama
enam kali pertemuan pembelajaran. Pada
kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran
meliputi penyampaian materi, diskusi
kelompok, penyelesaian lembar kerja
peserta didik, pemanfaatan Desmos
sebagai media pembelajaran, pelaksanaan
kuis individu, dan pemberian
penghargaan kelompok sesuai dengan
tahapan model STAD. Kelas kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional.
Perkembangan hasil belajar selama
penerapan perlakuan, peserta didik pada
kelas eksperimen mengikuti enam kali
kuis berbentuk pilihan ganda yang
diberikan pada akhir kegiatan
pembelajaran. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai, peserta didik pada
kedua kelas mengikuti tes akhir
memperoleh data hasil belajar matematika
pada materi Matriks.

Instrumen penelitian terdiri atas
kuis dan tes akhir hasil belajar
matematika. Kuis digunakan untuk
perkembangan hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen selama proses
pembelajaran. Tes akhir berbentuk lima
soal uraian dengan skor maksimum 20
untuk setiap soal, sehingga skor total
maksimum  adalah  100.  Sebelum
digunakan dalam penelitian, soal tes akhir
divalidasi dan diuji cobakan kepada
peserta didik di sekolah lain yang
memiliki karakteristik relatif sebanding
dengan subjek penelitian. Hasil uji coba
dianalisis berdasarkan indeks kesukaran,
daya pembeda, dan reliabilitas untuk
menilai kelayakan instrumen tes yang
digunakan.

Data penelitian dianalisis secara
deskriptif dan inferensial dengan bantuan
perangkat lunak  Minitab.  Analisis
deskriptif terhadap hasil kuis dilakukan
dengan menghitung rata-rata nilai dan
persentase  ketuntasan  pada  setiap
pelaksanaan kuis. Data tes akhir dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk

menggambarkan pencapaian hasil belajar
pada kedua kelas. Selanjutnya, uji
normalitas Anderson-Darling digunakan
untuk  mengetahui  distribusi  data,
sedangkan wuji Levene digunakan untuk
menguji homogenitas variansi. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji
Mann-Whitney karena data tes akhir pada
kelas eksperimen tidak berdistribusi
normal. Seluruh pengujian statistik
menggunakan taraf signifikansi 0,05.
Perbandingan hasil belajar kedua kelas
diinterpretasikan ~ berdasarkan  hasil
pengujian hipotesis dan statistik, termasuk
nilai rata-rata dan median, untuk
menggambarkan perbedaan pencapaian
hasil belajar matematika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji
perkembangan hasil belajar matematika
selama penerapan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan
Desmos serta perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada materi Matriks. Perkembangan hasil
belajar pada kelas eksperimen diamati
melalui enam kali pelaksanaan kuis,
sedangkan perbandingan hasil belajar
kedua kelas dilakukan berdasarkan tes
akhir setelah rangkaian pembelajaran
selesai. Hasil kuis memberikan gambaran
mengenai  perkembangan  pencapaian
peserta didik selama proses pembelajaran,
sedangkan tes akhir digunakan untuk
menganalisis  perbedaan  pencapaian
antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran STAD berbantuan Desmos
dan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Perkembangan pencapaian peserta didik
selama penerapan STAD berbantuan
Desmos ditinjau berdasarkan rata-rata
nilai dan persentase ketuntasan pada
setiap kuis. Rekapitulasi hasil enam kali
pelaksanaan kuis, yang meliputi rata-rata
nilai, jumlah peserta didik yang mencapai

8666



Journal of Science and Social Research
Oct 2026, IX (5): 8663 — 8671

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

ketuntasan, dan persentase ketuntasan,
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Kuis Matematika

Kuis Rata- Jumlah Persentase
ke- rata  tuntas ketuntasan
1 56,97 7 21,21%

2 61,82 8 24,24%

3 70,91 18 54,55%
4 75,15 23 69,70%
5 81,21 29 87,88%
6 84,85 33 100,00%

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai
kuis peserta didik meningkat dari 56,97
pada kuis pertama menjadi 84,85 pada
kuis keenam, atau mengalami kenaikan
sebesar 27,88 poin. Peningkatan tersebut
juga terlihat pada persentase ketuntasan,
yang bertambah dari 21,21% menjadi
100%. Pada kuis pertama, hanya 7 dari 33
peserta didik yang mencapai ketuntasan,
sedangkan pada kuis keenam seluruh
peserta didik telah mencapai ketuntasan
berdasarkan kriteria penilaian yang
digunakan. Perubahan ini memperlihatkan
kecenderungan peningkatan pencapaian
peserta  didik  selama  mengikuti
pembelajaran STAD berbantuan Desmos.
Memperjelas pola perubahan ketuntasan
tersebut,  perkembangan  persentase
ketuntasan pada setiap kuis disajikan
dalam Gambar 1.

Persentase Ketuntasan

Nilai Kuis
200%
’ ssv, 70% 88% 100%
21% 24% °°7° I
R n i

Kuis 1Kuis 2Kuis 3Kuis 4Kuis 5Kuis 6

Gambar 1 Persentase Ketuntasan
Peserta Didik pada Setiap Kuis

Gambar 1 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan meningkat
sepanjang enam kali pelaksanaan kuis,
meskipun besarnya kenaikan berbeda
pada setiap kuis. Kenaikan terbesar terjadi
dari kuis kedua ke kuis ketiga, yaitu dari

24,24% menjadi 54,55%, atau bertambah
sebesar 30,31 poin persentase.
Peningkatan tersebut kemudian berlanjut
hingga seluruh peserta didik mencapai
ketuntasan pada kuis keenam.
Perkembangan ini dapat dikaitkan dengan
karakteristik STAD yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari materi secara kolaboratif
melalui  diskusi kelompok, kemudian
menunjukkan pemahaman masing-masing
melalui kuis individu. Kegiatan tersebut
memungkinkan peserta didik saling
menjelaskan  materi,  mendiskusikan
strategi penyelesaian, dan memeriksa
jawaban bersama sebelum mengerjakan
soal secara mandiri. Meskipun demikian,
karena kuis hanya diberikan pada kelas
eksperimen, peningkatan tersebut
menggambarkan perkembangan
pencapaian selama pembelajaran dan
belum menunjukkan bahwa
perkembangannya lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Penelitian ini
membandingkan hasil belajar matematika
peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol melalui tes akhir yang
meliputi jumlah peserta didik, rata-rata,
standar deviasi, median, nilai minimum,
dan nilai maksimum, disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2 Statistik Deskriptif Hasil Tes
AKhir Matematika
Kelas  Peserta Rata- Med Min Mak
didik rata

Eksperimen 33 83,18 87 35 100

Kontro 34 73,47 74,5 26 100

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata hasil
tes akhir kelas eksperimen sebesar 83,18,
sedangkan kelas kontrol sebesar 73,47.
Selisih rata-rata kedua kelas mencapai
9,71 poin. Median kelas eksperimen juga
lebih tinggi, yaitu 87,00, dibandingkan
median kelas kontrol sebesar 74,50. Nilai
maksimum kedua kelas sama-sama
mencapai 100, sedangkan nilai minimum
kelas eksperimen sebesar 35 dan kelas
kontrol sebesar 26. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pencapaian tes akhir
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kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Perbedaan ini memberikan
gambaran awal mengenai pencapaian
kedua kelompok, tetapi perlu ditinjau
bersama hasil pengujian statistik untuk
mengetahui apakah perbedaan tersebut
signifikan secara statistik. Perbandingan
pencapaian kedua kelas juga ditinjau
berdasarkan jumlah dan persentase
peserta didik yang mencapai ketuntasan
pada tes akhir. Rekapitulasi ketuntasan
hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Persentase Ketuntasan Hasil
Tes Akhir

Kelas Jlhpeserta Jlh Ketuntasan
didik  tuntas
!ksperimen 33 26 78,79%
Kontrol 34 17 50,00%

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 26
dari 33 peserta didik kelas eksperimen
mencapai  ketuntasan  atau  sebesar
78,79%. Pada kelas kontrol terdapat 17
dari 34 peserta didik yang mencapai
ketuntasan atau sebesar 50,00%. Dengan
persentase ketuntasan kelas eksperimen
lebih tinggi sebesar 28,79 poin persentase
dibandingkan kelas kontrol. Terdapat 7
peserta didik kelas eksperimen yang
belum mencapai ketuntasan.

Grafik Rata-rata Skor Tiap Butir Tes Akhir

20.00 1703 1676 1652 g 17.21
15.18 14.65 14.71 '?E.OG

13.88
- II I I I I II II
0.00
1 2 3 4

5

Gambar 2 Perbandingan Rata-Rata
Skor Setiap Butir Tes Akhir

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata
skor kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol pada kelima butir
soal. Pada kelas eksperimen, rata-rata
skor tertinggi terdapat pada butir kelima
sebesar 17,21 dari skor maksimum 20,
sedangkan rata-rata terendah terdapat
pada butir keempat sebesar 15,67. Pada

kelas kontrol, rata-rata skor tertinggi
terdapat pada butir pertama sebesar 15,18
dan rata-rata terendah terdapat pada butir
kelima sebesar 13,88. Selisih rata-rata
skor terbesar ditemukan pada butir
kelima, yaitu 3,33 poin, sedangkan selisih
terkecil terdapat pada butir keempat
sebesar 0,61 poin. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pencapaian kelas
eksperimen lebih tinggi secara deskriptif
pada seluruh butir soal, walaupun
besarnya selisih berbeda-beda. Perbedaan
skor tersebut dapat menjadi bahan
evaluasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan penguasaan materi,
tetapi belum cukup untuk menentukan
aspek kemampuan tertentu yang paling
berkembang tanpa analisis indikator pada
setiap butir soal. Perbedaan hasil tes akhir
selanjutnya dianalisis secara statistik
menggunakan uji normalitas Anderson-
Darling, uji homogenitas variansi Levene,
dan uji Mann-Whitney dengan bantuan
perangkat lunak Minitab. Ringkasan hasil
pengujian statistik kedua kelas disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Pengujian Hasil Tes
Akhir

Pengujian P-value Keterangan
Eksperi < 0,005 Data tidak
men berdistribusi normal
Kontrol 0,567 Tidak terdapat bukti
cukup bahwa data
menyimpang dari
distribusi normal
Levene 0,182 Tidak terdapat
perbedaan variansi
yang signifikan
statistik
Mann - 0,015 Terdapat perbedaan
Whitney hasil tes akhir

signifikan secara
statistik

Berdasarkan Tabel 4, hasil wji
Anderson-Darling menunjukkan bahwa
data tes akhir kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal karena P-value
kurang dari 0,005. Sementara itu, kelas
kontrol memperoleh P-value sebesar
0,567, sehingga tidak terdapat bukti yang
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cukup untuk menyatakan bahwa data
kelas kontrol menyimpang dari distribusi
normal. Uji Levene menghasilkan P-value
sebesar 0,182, yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat bukti yang cukup mengenai
perbedaan variansi kedua kelas pada taraf
signifikansi  0,05. Uji Mann-Whitney
memperoleh W sebesar 1316,50 dengan
P-value sebesar 0,015. Karena nilai
tersebut lebih kecil daripada taraf
signifikansi 0,05, hipotesis nol ditolak.
Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik pada hasil
tes akhir antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Jika dikaitkan dengan
statistik  deskriptif sebelumnya, kelas
eksperimen memiliki rata-rata dan median
yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Hasil penelitian tersebut dapat
dibahas berdasarkan penerapan STAD
berbantuan Desmos yang memadukan
kegiatan belajar kelompok, kuis individu,
dan penggunaan media digital. Kegiatan
diskusi dalam STAD memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
bertukar penjelasan dan memeriksa
penyelesaian  soal, sedangkan kuis
individu memberikan gambaran mengenai
penguasaan materi secara  mandiri.
Desmos digunakan sebagai media
pendukung dalam aktivitas pembelajaran
yang dirancang oleh pendidik. Penelitian
terdahulu telah membahas pemanfaatan
Desmos dalam pembelajaran matematika
pada berbagai materi, termasuk program
linear (Dhani et al., 2022), fungsi kuadrat
(Lubis et al., 2024), serta translasi dan
refleksi melalui bahan ajar berbantuan
Desmos Classroom (Yulianingrum et al.,
2024).  Penelitian-penelitian  tersebut
memberikan konteks mengenai beragam
penerapan Desmos dalam pembelajaran
matematika. STAD  dan  Desmos
diterapkan secara bersamaan dalam
penelitian ini, kontribusi masing-masing
komponen terhadap hasil belajar tidak
dapat dipisahkan berdasarkan data yang
tersedia.

Penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan pencapaian kuis selama
penerapan STAD berbantuan Desmos

serta perbedaan hasil tes akhir yang
signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pencapaian rata-rata,
median, serta persentase ketuntasan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Terdapat bahan
pertimbangan bagi pendidik dalam
memilih model dan media pembelajaran
matematika pada materi Matriks. Hasil
penelitian perlu diinterpretasikan secara
hati-hati karena rancangan posttest-only
tidak menyediakan pengukuran awal hasil
belajar yang sebanding untuk kedua kelas.
Oleh sebab itu, penelitian ini terdapat
perbedaan pencapaian hasil belajar setelah
kedua kelas mengikuti pembelajaran yang
berbeda, tetapi belum membuktikan
bahwa seluruh perbedaan tersebut semata-
mata disebabkan oleh penerapan STAD
berbantuan Desmos.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil
terdapat  perbedaan  hasil  belajar
matematika yang signifikan secara
statistik antara peserta didik yang
mengikuti pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan
Desmos dan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada materi
Matriks. Hal ini dibuktikan melalui uji
Mann-Whitney yang memperoleh P-value
sebesar 0,015, lebih kecil daripada 0,05,
sehingga hipotesis nol salah. Perbedaan
tersebut ditunjukkan oleh rata-rata nilai
tes akhir kelas eksperimen sebesar 83,18,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata 73,47, dengan selisih sebesar 9,71
poin. Median kelas eksperimen sebesar
87,00 juga lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol sebesar 74,50. Ditinjau dari
ketuntasan tes akhir, sebanyak 26 dari 33
peserta didik kelas eksperimen (78,79%)
mencapai ketuntasan, sedangkan pada
kelas kontrol terdapat 17 dari 34 peserta
didik (50,00%), sehingga persentase
ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi
sebesar 28,79 poin persentase. Selama
penerapan STAD berbantuan Desmos,

penelitian,
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rata-rata nilai kuis kelas eksperimen
meningkat dari 56,97 pada kuis pertama
menjadi 84,85 pada kuis keenam,
sementara  persentase  ketuntasannya
meningkat dari 21,21% menjadi 100%.
Dengan penelitian ini menunjukkan
bahwa kelas yang mengikuti
pembelajaran STAD berbantuan Desmos
memiliki pencapaian tes akhir yang lebih
tinggi daripada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional, serta
mengalami  peningkatan  pencapaian
selama enam kali kuis. Model STAD
berbantuan Desmos dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran matematika pada
materi Matriks. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan
pencapaian antara kedua kelas bahwa
seluruh perbedaan tersebut semata-mata
disebabkan  oleh  perlakuan  yang
diberikan.
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